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ABSTRAK

Pemerintah merencanakan pembangunan jalan alternatif di Simpang Kolam-Simpang Semambang baru,
Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan, untuk mengatasi peningkatan volume kendaraan. Jalan ini
direncanakan sebagai jalan kolektor kelas II A dengan kecepatan rencana 80 km/jam. Perencanaan desain
geometrik mencakup alinyemen horizontal, alinyemen vertikal, serta perkerasan menggunakan rigid pavement
setebal 25 cm, /lean concrete 12,5 cm, dan lapisan pondasi bawah 20 cm. Pembangunan akan berlangsung selama
207 hari kerja.

Kata kunci : Jalan , Geometrik, Desain

ABSTRACT

The government plans to build an alternative road at Simpang Kolam — Simpang Semambang in Musi Rawas
Regency, South Sumatra, to address the increasing traffic volume. This road is designed as a Class II A collector
road with a planned speed of 80 km/h. The geometric design planning includes horizontal alignment, vertical
alignment, and pavement using 25 cm thick rigid pavement, 12.5 cm lean concrete, and a 20 cm subbase layer.
The construction will take 207 working days.

Keywords : Road, Geometric, Design

1.  PENDAHULUAN dan provinsi, seiring dengan bertambahnya

jumlah kendaraan dan perkembangan industri

1.1. Latar Belakang di Kabupaten Musi Rawas, pemerintah

berusaha membangun jalan alternatif Simpang

Pembangunan serta perbaikan jalan Kolam-Simpang ~Semambang Baru untuk

menjadi prioritas utama, dan pemerintah harus mengatasi  peningkatan lalu lintas  dan

mengalokasikan anggaran yang besar untuk mempercepat  waktu  perjalanan,  serta

kebutuhan ini. Jalan berperan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi daerah.

sistem  transportasi,  khususnya  dalam Fokus penelitian ini pada perancangan
mendukung distribusi barang yang geometrik dan perkerasan kaku jalan ini.

menghubungkann berbagai kota, kabupaten,
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2. METODE PERENCANAAN
2.1. Data Perencanaan Geometrik Jalan

Data teknis yang didapat untuk
perencanaan geometrik jalan tebal perkerasan
kaku jalan simpang kolam — simpang
semambang baru adalah sebagai berikut : Data
lalu lintas, data CBR, dan data curah hujan.

2.2. Standar yang digunakan

Berdasarkan keperluan perencanaan dan
perancangan jalan rigid pavement digunakan
metode yang berlaku di Indonesia yaitu :
Manual Desain Perkerasan Jalan 2024

3.  ANALISA DATA DAN
PEMBAHASAN

3.1. Parameter Perencanaan Tebal

Perkerasan
A. Volume dan Komposisi Lalu Lintas

Perencanaan tebal perkerasan pada
penelitian ini menggunakan perkerasan kaku
yang berpedoman pada metode Bina Marga
03/M/BM/2024. Berdasarkan data Lalu Lintas
Harian Rata-Rata pada tahun 2021,
diperkirakan secara keseluruhan jumlah
kendaraan yang akan melewati ruas jalan
tersebut dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Volume dan Komposisi lalu lintas
pada Tahun Pembukaan

No. Uraian Jumlah Kendaraan
(buah)
1 Sepeda motor dan 2350
kendaraan roda 3
2 Kendaraan ringan- 225
sedan, jeep dan
station wagon
3 Kendaraan ringan- 155
angkutan umum
sedang
4 Bus kecil 250
5 Bus besar 4
6 Truk 2 sumbu-truk 265
ringan
7 Truk 2 sumbu-truk 165
sedang
8 Truk 3 sumbu-berat 150
Jumlah 3607

B. Analisa Kekuatan Tanah Dasar dan Lapis
Pondasi
Perhitungan CBR
Data CBR untuk Jalan Simpang Kolam —
Simpang Semambang Baru
- min)

CBRsegmen = CBRrata-rata - R

Jumlah titik pengamatan = 41 titik, maka
nilai R =3,18

CBRrata-raa ~ Jumlah titik pengamatan
=8,64%
CBRugmen = 8,64 % - F0e2"]
=6,21%
Parameter perencanaan :
e Jenis perkerasan : JRCP
e (CBR tanah dasar 16,21 %
e Beton kurus (LMC) 1125 mm
e  Kuat tarik lentur 14,5 MPa
e Ketebalan beton min  : 180 mm
e Tebal pelat beton 1250 mm
e  Mutu beton 'K
e Jumlah sumbu (JSKN) : 1,4 x 107
e (CBR desain ekuivalen :15,14%
o Faktor keamanan beban : 1,2
e Ruji (dowel) :Ya
e Peranan jalan : Kolektor
e  Umur rencana : 40 tahun
Direncanakan perkerasan beton

bersambung dengan tulangan untuk jalan 2
lajur 2 arah untuk jalan Kolektor.

3.2. Perhitungan Tebal Perkerasan Kaku

Data Lalu Lintas Harian Rata-rata pada
ruas jalan Simpang Kolam-Simpang
Semambang Baru akan dikonversi ke
JSKN menggunakan konfigurasi sumbu
kendaraan, sehingga didapatkan hasil
seperti tabel 2.
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Tabel 2. Perhitungan jumlah Sumbu

Tabel 4. Hasil hitung repetisi beban yang

Kendaraan diizinkan — STRG
1?:1.1;1 Lli{ HVAG | STRT | ~ ](; START ST(;]R STrRG S%.R STRG
5B 4 8 4 4 0 0 0 0 Beban Proporsi Proporsi Desain Lalu Repetisi
265 0 0 0 0 i
zg 12; z;g fzg 125 o G o 5 Sumbu Beban Kelompok Lintas Beban yang
7A1 0 0 0 0 0 [ 0 0 (kIN) (%0100) Sumbu (%/100) (JSKN) Diizinkan
TA2 150 300 150 0 0 150 0 0 P
R 9 2 9 2 3 2 : 160 - 0.14 1441818976 -
781 | o 0 0 0 0 0 0 0 150 0,09 014 1441818076 |  183385,03
B2 0 0 0 0 0 0 0 0 E o
m2 0 0 0 0 0 0 0 0 140 0,00 0,14 1441818076 1668,05
7C1 0 0 0 0 0 0 0 0 130 0,00 0,14 14418189 76 5344.77
7C28, | 1O o s s o o o 0 120 0,02 0,14 1441818976 4109801
7C2B 0 0 0 0 0 0 0 0
7¢3 | 0 0 0 0 0 0 0 0 110 0,03 0,14 1441818076 52780,01
7C4 | 0 : g o 0 z 0 b 100 0,03 0.14 1441818076 6154271
Total 584 1168 849 169 0 150 0 (1] —
Proporsi 20 0,05 0,14 14418189 76 10201486
Keenis | 100,00 | 7588 | 1946 | 9,000 | 12,842 | 0,000 | 0,000 80 0.0 0.14 14418189.76 | 188174.66
(%) 70 0,00 0.14 1441818076 | 18087298
60 0,10 0,14 1441818076 | 20423835
Nilai JSKN harian adalah 1168 JSKN. 50 b6 .14 PHBMGTG | 004D
Untuk hi umlah hari 40 022 0.14 1441818976 | 45395572
~ Untuk menghitung jumlah rata-rata harian 30 0.13 0.14 14418189.76 | 261400.05
dari kendaraan berat pada jalur desain secara 20 0,0048 0,14 1441818076 | 1001373
kumulatif dengan menggunakan persamaan 10 0.0019 0.14 14418189.76 | 3963.77
berikut.
JSKN = (ELHRx x JSKNix)x365xDDxDLxR Tabel 5. Hasil hitung repetisi beban yang
diizinkan — STARG
Dengan : T
Faktor Distribusi Arah (DD)=0,50 (Untuk Beban | Praporsi Proporsi | DexamLaln | Repefisi
. 1 d h Sumbu Beban Kelompol: Limtas Beban yang
Jalan dua ara ) ] ) (1) (06100) | Sumbu (W/100) | (JSKN) Diizinkan
Faktor Distribusi Lajur (DL)= 1,0 (Untuk T - D175804658 | 1441818476 :
. . 0 Tz U.17551565% | 14418185,76 | 2833026136
jumlah lajur 1 per arah) 300 0,01 0178518658 | 14418188,76 | 2335275404
750 0,01 0120929658 | 14918186,76 | 19812 66638
Faktor Pengali Pertumbuhan Lalu Lintas 750 702 0128515658 | 14418188,76 | 45 4ala3
. . . T [NE 0108515650 | 14410105,76 | 5388304651
Kumulatif (R) digunakan rumus sebagai 740 002 0103323638 | 13318185,76 | 3065533317
berikut: 130 0,02 0135523558 | 14318188,78 3
750 0,01 U.128575658 | 14418188,76 | 22380.14311
UR 0 70 002 U.125515658 | 14418185,76 | 3388321481
p=Ur001H 71 (1#0.01x0.0357-1 _ 84.55 ¥, [ U,120429638 | 14418140,76 | 3084183635
0,011 0,01 x 0,035 > 0 Tz 0179518650 | T4410108,76 | 30835307
00 [T 0170518650 | T4410105,76 | 3388504651
150 005 0105813658 | 14413185,76 | D6las.4345
JSKN = (1168)x365x0,5x0,8x84,55 T30 0,03 0,120923658 | 14910189,76 | 062854363
i 008 0126929658 | 14918185,76 | 1557258561
_ _ 7 180 o7 0109515650 | 14410188,76 | 1216534761
14418189,76 = 1.4 x 10 150 o7 U17831865% | 1441818876 | 1301710711
140 008 0176929658 | 19816188,76 | 147206 3611
Tabel 3. Hasil hitung repetisi beban yang £ 0n Bl e
e 120 0,08 0128929658 | 19418185,716
diizinkan — STRT 0 .06 01094923658 | 149418180,76 | 1188750003
STRT 100 004 0108515650 | 14410108,76 | 7647318071
o %0 004 0109515650 | 14410188,76 | 6795550473
Beban Proporsi ; Repetisi 0 0,03 0135523558 | 1431B188,70 | 50660.52313
Kelompok Desain Lalu . R A 3 i
Sumbu Beban Siiiily Lintas (JS Beban yang 0 0,01 0,128473658 | 1491B188,76 | 23552 78404
N) (%100) f}:ﬁo: intas (JSKN) | o inkan @ 0.0l 0108423658 | 14418180,76 | 1407259813
( ) 5 70021 0128515658 | 14418188,76 | 3740118336
100 & 0.73 14418189.76 = EH 700 BIT0555E | T8IEIEET 7
90 0,01 0,73 14418189.76 03275.07 30 (] 0, 1285295658 TH315188,76 i]
80 0,03 0,73 1441818978 302881,97 0 0,00 0128424558 1441818%,76 [1]
70 0,06 073 14418180 76 626724.64 10 [ 0123523638 | 14418188,76 | 3740118336
G0 0.16 0,73 14418189.78 1665326,84
50 0,00 0.73 1441818076 024366 44
40 0,17 0,73 14418189.76 1751265,67
30 0,30 073 1441818076 | 411458330
2 0,10 0,73 14418189 76 007728 86
10 0,00 0,73 1441818976 524017
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Tabel 6. Hasil hitung repetisi beban yang
diizinkan — STTRG

STrRG
Beban Proporsi Froporsi Dexain Lala Repetisi
Snmbu Beban Kelompok Limtas Eeban vang
(LI¥) {%a10:0) Snmbu (%510 [JSHIN) Diizinlzan
270 - 0,00 1441818876 0,00
a0 0,30 0,00 1441818874 0,00
250 0,30 0,00 1441818874 0,00

Tabel 7. Hasil hitung repetisi beban yang
diizinkan — SQdRG

SQdRG
Beban Proporsi Proporsi Dezain Lala Repetisi
Snmbu Eeban Kelompok Lintas Beban vang
iy {%a100) Sumbu {10 (JSEIN) Diizinkan
30 - .00 14418188 76 0,00
10 0,00 0,00 14418188 74 0,00
10 0,00 0,00 1441818276 0,00

4. Kesimpulan

Pada Perencanaan Geometrik dan Tebal
Perkerasan Kaku Jalan Simpang Kolam -
Simpang Semambang Baru ini dapat diambil
beberapa kesimpulan antara lain :

1) Berdasarkan Pedoman Desain Geometrik
1997, dengan lalu lintas harian mecapai
1836909 kendaraan dan menggunakan umur
rencana 40 tahun, diklasifikasikan sebagai
Jalan Kolektor. Kemiringan jalan 5% untuk
jarak 450 m .Spesifikasi Jalan Kolektor
memerlukan lebar badan jalan 7 m, kemiringan
melintang 2%, lebar bahu jalan 1,5 m dan
kecepatan maksium 80 km/jam.

2) Desain alinyemen horizontal mencakup 9
tikungan terdiri dari 2 tikungan Full Circle (FC)
dan 6 tikungan Spiral Circle Spiral (SCS).
Pada alinyemen vertikal direncanakan 29
lengkung terdiri dari 16 cekung dan 13
cembung.

3) Berdasarkan Pedoman Manual Desain

Perkerasan 2024 Jenis Perkerasan = Rigid
Pavement dengan tulangan / Jointed
Reinforced  Concrete  Pavement (JRCP).

Perkerasan kaku dirancang dengan beton mutu
K-450, tebal pelat beton 25 cm, lean mix
concrete 12,5 cm, dan lapis pondasi agregat A
setebal 20 cm.
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